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PROYEK TAMAN BUDAYA SUKOHARJO LAMBAN

Pendapa Berbeda dengan Kesepakatan
SUKOHARJO (KR) -

Gerbang Budaya Sukoharjo

(GBS) kritik keras pihak

kontraktor pembangunan

Taman Budaya Sukoharjo

karena dinilai lamban. Se-

lain itu, bangunan tidak se-

suai dengan desain yang di-

paparkan. Sejumlah buda-

yawan dan seniman Suko-

harjo juga mengapresiasi

sikap tegas Bupati Sukohar-

jo Etik Suryani yang beru-

lang kali turun langsung

mengecek progres pemba-

ngunan.

Ketua Gerbang Budaya

Sukoharjo (GBS) Joko Nga-

dimin, Rabu (20/9) menyata-

kan  terimakasih atas sikap

Pemkab Sukoharjo ter-

hadap realisasi pembangun-

an Taman Budaya Suko-

harjo di Kelurahan Gayam

Kecamatan Sukoharjo, yang

saat ini masih dalam tahap

pengerjaan. GBS melihat

hal tersebut sebagai bentuk

besarnya perhatian ter-

hadap proyek sekaligus ko-

mitmen atas upaya pelestar-

ian budaya. “Kami apresiasi

atas apa yang dilakukan

Bupati Sukoharjo Etik

Suryani yang  turun lang-

sung untuk mengecek pro-

gres pembangunan Taman

Budaya Sukoharjo. Kami ju-

ga mengkritik keras atas

kerja lamban kontraktor,”

tandas Joko Ngadimin.

Menurutnya, GBS ikut

memantau progres pemba-

ngunan Taman Budaya

Sukoharjo. Bahkan peman-

tauan semakin diinten-

sifkan setelah Etik Suryani

sering memantau dan

menegur pihak kontraktor,

karena kerja lamban. “Ka-

mi juga memberikan kritik

keras kepada kontraktor

desain bangunan Taman

Budaya Sukoharjo yang

berbeda dengan desain

yang sebelmnya sudah di-

sepakati,” ungkap Joko.

Dikatakan, GBS pernah

diundang untuk membahas

dan menyepakati desain

bangunan Taman Budaya

Sukoharjo, setelah desain

dipresentasikan. “Saat itu

kami minta bagian penda-

pa tidak banyak tiang

berdiri dan disepakati pen-

dapa dengan bahan kayu.

Tetapi saat kami cek, ter-

nyata banyak tiang berba-

han cor beton,” sebutnya.

Joko Ngadimin menam-

bahkan, GBS masih me-

nunggu keterangan lebih

lanjut dari pihak kontrak-

tor mengenai desain yang

berbeda tersebut. Terma-

suk keberadaan banyak ti-

ang dari cor beton sekarang

apakah permanen atau

bersifat sementara saja dan

nantinya akan diganti

tiang berbahan kayu seba-

gai ciri khas pendapa joglo.

Senin (11/9) lalu, Bupati

Sukoharjo Etik Suryani dan

Wakil Bupati Sukoharjo

Agus Santosa juga me-

lakukan cek langsung pro-

gres pembangunan GOR

Type B Kabupaten Sukohar-

jo dan pembangunan Taman

Budaya Sukoharjo. Setelah

pengecekan, bupati meny-

oroti minimnya jumlah pe-

kerja dan kendala peralatan

proyek yang belum siap.

Selain itu, atap bangunan

belum terpasang karena ter-

kendala alat berat. Atas te-

muan kondisi pembangun-

an tersebut, Etik Suryani

dan Agus Santosa langsung

memberikan teguran kepa-

da pihak pelaksana proyek,

yang sebelumnya sudah me-

nyatakan kesanggupan me-

nyelesaikan pembangunan

secepatnya. (Mam)-f

TEMANGGUNG (KR) -

Harga cabai di pasar tradi-

sional Kabupaten Temang-

gung mulai beranjak naik,

sementara harga telur

mengalami penurunan.

Kepala Bidang Perda-

gangan Dinas Koperasi

Usaha Kecil Menengah

dan Perdagangan Kabupa-

ten Temanggung, Ponco

Marbagyo mengatakan pi-

haknya terus melakukan

pemantauan pasar tradi-

sional untuk mengetahui

kondisi dan stabilitas har-

ga berbagai komoditas.

“Kami pantau harga di

pasar tradisional dan men-

cari informasi terkait har-

ga dan stabilitasnya di

pasar,” kata Ponco Mar-

bagyo, Selasa (19/9). Menu-

rutnya, secara umum har-

ga-harga komoditas sem-

bako di Kabupaten

Temanggung stabil namun

ada beberapa yang naik

dan ada pula yang turun.

Ponco menyebutkan,

harga bahan pokok yang

naik di antaranya cabai.

Pantauan di pasar Te-

manggung untuk cabai te-

ropong dari Rp 30.000 naik

menjadi Rp 40.000 perkilo-

gram atau ada kenaikan

Rp 10.000. Harga cabai

merah keriting stabil pada

Rp 30.000 perkilogram, se-

dangkan harga cabai rawit

merah naik dari Rp 20.000

menjadi Rp 30.000 perkilo-

gram. Cabai rawit hijau

naik dari Rp 30.000 menja-

di Rp 35.000 perkilogram

atau naik Rp 5.000.

“Harga bawang merah

juga mengalami kenaikan

dari Rp 20.000 menjadi Rp

25.000 perkilogram atau

ada naik Rp 5.000 perkilo-

gram. Harga daging ayam

broiler turun dari Rp

37.000 menjadi Rp 36.000

atau turun Rp 1.000 perk-

ilogram. Harga daging

ayam kampung tetap Rp

95.000 perkilogram, harga

daging sapi juga stabil pa-

da harga Rp 135.000 perk-

ilogram.

“Harga telur ayam ras

turun dari Rp 26.000 men-

jadi Rp 25.500 perkilo-

gram. Sementara itu harga

beras IR 64 kualitas premi-

um stabil pada Rp 14.500

perkilogram dan untuk IR

64 medium stabil pada Rp

10.800 per kilogram. Har-

ga minyak goreng curah ju-

ga stabil,” jelas Ponco

Marbagyo.

Dia mengemukakan,

stabilitas atau stok

ketersediaan bahan pokok

di Temanggung dipastikan

aman. Kenaikkan harga

karena permintaan dari

warga yang meningkat, se-

bagai dampak dari adanya

kegiatan di masyarakat

yang membutuhkan ba-

nyak sembako.         (Osy)-f

KR-Abdul Alim

Stok beras Bulog di Karanganyar untuk

September-November 2023

BANTUAN BERAS UNTUK KABUPATEN KARANGANYAR

57.000 KK Jadi Sasaran
KARANGANYAR (KR) - Perum Bulog Subdivre

Surakarta mendistribusikan bantuan beras kepada

57.000 keluarga penerima manfaat bantuan pangan

pemerintah di Kabupaten Karanganyar. Penerima

berhak jatah untuk tiga bulan mulai September 2023. 

Bupati Karanganyar Juliyatmono mengatakan pro-

gram tahap kedua dilaksanakan Bulog Surakarta pa-

da tahun ini di Soloraya. Pendistribusian ke

Kabupaten Karanganyar mulai pekan kedua bulan

ini. “Angka rawan sosial 57 ribu warga ini yang priori-

tas mendapatkan bantuan beras pemerintah. Mereka

sudah terdata by name by address,” jelasnya usai

menghadiri rapat paripurna DPRD Karanganyar,

Selasa (19/9).

Menurutnya, distribusi beras pemerintah di-

lakukan pada momentum harga pangan bergejolak

memang paling tepat. Juliyatmono menyebut

Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) men-

jadi salah satu prioritas yang harus diwujudkan.

“Beras bulog akan disalurkan di 17 kecamatan secara

bertahap. Masing-masing KPM menerima 10 kilo-

gram beras perbulan selama tiga bulan,” tandasnya.

Kepala Bidang Sosial Dinsos Karanganyar, Jalu

Setio Bintoro menjelaskan bahwa pihaknya telah me-

nerima surat pemberitahuan pendistribusian beras

Bulog periode September, Oktober dan November

2023. Penyalurannya ditangani PT Jasa Prima

Logistik (JPL). Di Karanganyar, penyaluran ke

sasaran didrop dulu di kantor desa/kelurahan mulai

pekan kedua September. Baru kemudian penyerahan

by name by addres oleh Kasi Kehsos Kelurahan/Desa.

“Dinsos hanya mengawal data DTKS,” tambahnya.

Lurah Lalung, Farid Teguh Prabowo mengatakan

545 keluarga di wilayahnya berhak menerima bantu-

an beras tersebut. Logistik beras ditahan dulu di kan-

tornya. Rencana penyaluran pada Kamis (21/9).

“Didrop dulu di kantor mas. Kamis baru diserahkan

kepada warga penerima,” tandas Farid.           (Lim)-f

KR-Wahyu Imam Ibadi

Bupati saat cek pembangunan Taman Budaya

Sukoharjo.

KR-Zaini Arrosyid

Tanaman cabai siap panen di Kabupaten

Temanggung.

DI KABUPATEN TEMANGGUNG

Harga Cabai Mulai Merangkak Naik

HUKUM
SALING TANTANG DI MEDSOS

Bentrok Antarpelajar, 1 Korban Masuk RS

Janji Duel Tangan Kosong, Kok Bawa Pedang

Istri ’Dirusuhi’, Suami Main Keroyok

Menurut Kasat Reskrim

Polres Bantul, AKP Bayu Sila

Pambudi STK, Selasa (19/9),

pengeroyokan terjadi di Jalan

Barongan Km 0,5 Balakan

Sumberagung Jetis Bantul.

Sebelum terjadi penge-

royokan, antara korban dan

RG bermaksud akan mem-

bicarakan persoalan pribadi

mereka. RG juga sempat men-

cari korban di rumah kosnya

di Manding.

Pada saat perjalanan dari

Manding ke Imogiri tepatnya

di dekat simpang empat

Bakulan, mereka berhenti

dan kunci kontak sepeda mo-

tor korban dicabut oleh RG.

Kemudian korban dikeroyok

oleh 4 pelaku, RG sempat 7

kali menusuk korban meng-

gunakan pisau lipat.

Selanjutnya korban ditolong

warga dilarikan ke RS PKU

Muhammadiyah Bantul dan

kejadiannya dilaporkan ke

Polres Bantul. Berdasarkan

laporan tersebut, petugas Sat-

reskrim Polres Bantul segera

melakukan penyelidikan dan

penangkapan terhadap para

pelaku, yakni RG, R alias

GPL, WS alias DO dan HPN

alias GM.

Hingga kemarin), mereka

masih meringkuk di Mapolres

Bantul bersama barang buk-

tinya. Di depan petugas pe-

nyidik RG mengaku ia meng-

ajak 3 temannya untuk mela-

kukan pengeroyokan terha-

dap korban. RG merasa den-

dam terhadap korban karena

istrinya telah dirusuhi.  “Be-

nar istri saya sudah mengaku

kepada saya melakukan hu-

bungan dengan dia,” jelas RG.

Karena kasus tersebut

para pelaku dijerat Pasal 170

KUHP ayat 2 ke 2 dengan an-

caman hukuman pidana pa-

ling lama 9 tahun 6 bulan. 

(Jdm)-f

WATES (KR) - Kecela-

kaan lalulintas yang meli-

batkan truk dan sepeda

motor terjadi di Jalan

Pengasih-Sermo wilayah

Pedukuhan Kroco Sen-

dangsari Pengasih, Selasa

(19/9) pagi. Kejadian ini

mengakibatkan pengen-

dara sepeda motor tewas.

Kasi Humas Polres

Kulonprogo, Iptu Triatmi

Noviartuti, membenarkan

adanya lakalantas truk

dan sepeda motor di Kroco

Sendangsari sekitar

pukul 06.25. Bermula

saat truk Mitsubishi

Nopol AB 8209 ET yang

dikemudikan Sutardi (39)

warga Gunungkidul mela-

ju dari arah timur ke

barat.

Sampai di TKP, truk

tersebut berbelok ke

kanan atau arah utara.

Saat bersamaan dari arah

barat melaju sepeda mo-

tor Yamaha Vega Nopol

AB 5498 VC yang diken-

darai Hidayat Saputra

(22) warga Kokap. Karena

jarak dua kendaraan su-

dah dekat sehingga terja-

di lakalantas.

“Pengendara sepeda mo-

tor mengalami cidera ke-

pala berat dan meninggal

saat perjalanan ke RSUD

Wates. Sedangkan penge-

mudi truk dan kernet ti-

dak mengalami luka. La-

kalantas ini ditangani unit

Lakalantas Polres Kulon-

progo,” jelasnya.    (Dan)-f

BANTUL (KR) - Merasa istrinya dirusuhi,
RG (32) warga Imogiri Bantul mengajak 3 teman-
nya masing-masing R alias GPL (24), WS alias
DD (24) dan HPN alias GM (46) semuanya warga
Imogiri Bantul, untuk melakukan pengeroyokan
terhadap rival RG yang dituduh ngrusuhi istrinya
yakni yang menjadi korban pengeroyokan FW
(27) juga warga Imogiri.

Truk vs Motor, Pengendara Tewas

BREBES (KR) - Lagi, bentrok

antar pelajar terjadi dii wilayah

hukum Polres Brebes. Kali ini

terjadi di Jalan Lingkar

Bumiayu, Selasa (19/9) sekitar

pukul 17.00, di wilayah Desa

Negaradaha, Brebes. Kejadian

itu menyebabkan seorang pelajar

luka serius dan dilarikan ke

rumah sakit terdekat. 

Kapolsek Bumiayu, Iptu

Kasam, saat dikonfirmasi

wartawan membenarkan tawu-

ran antar kelompok pelajar di

jalan lingkar Bumiayu itu.

Kejadian itu, berawal saat kedua

kelompok pelajar dari SMK

swasta saling tantang di media

sosial.

“Setelah saling tantang, kedua

kelompok pelajar akhirnya jan-

jian dan bertemu di jalan lingkar

Bumiayu hingga terjadi tawu-

ran,” ujar Kasam.

Mendapat laporan dari warga,

polisi langsung mendatangi

lokasi kejadian.  Kemudian, dike-

tahui seorang pelajar berinisial

Ma (16), terluka pada bagian

kepala. “Korban langsung

dibawa ke RSU Siti Aminah

Bumiayu untuk mendapatkan

perawatan,” tutur Kasam. 

Berdasarkan hasil penangan-

an korban mengalami luka sobek

sekitar 4 cm dan empat jahitan.

Pengakuan dan keterangan kor-

ban, luka robek akibat terkena

sabuk saat tawuran.

Kasam menuturkan, guna

mencegah kasus yang sama,

petugas mendatangi  dua seko-

lah itu. “Kami memberikan

pengarahan kepada guru, murid

dan orang tua, agar bisa menghi-

dari atau mencegah tawur an-

tarpelajar berikutnya,” tegas

Kasam. (Ryd)-f

YOGYA (KR) - Maunya

beraksi layaknya jagoan

dengan duel satu lawan

satu (sparing) seorang

anak di bawah umur ber-

inisial T alias R (16) keda-

patan menggunakan pe-

dang. Hingga terjerat pi-

dana penganiayaan Pasal

351 KUHP dengan ancam-

an hukuman 5 tahun pen-

jara. 

Saat ini T dititipkan di

Balai Perlindungan dan

Rehabilitasi Balai Perlin-

dungan dan Rehabilitasi

(BPRSR) Dinas Sosial DIY.

“Kronologi Sabtu (9/9)

sekitar Pukul 23.00 WIB

korban Raul Yaneman (18)

di rumah dijemput saksi R

dan Saksi I diajak kumpul

di Warmindo dekat la-

pangan Taman Madya.

Saat di warmindo korban

menyalami teman-teman-

nya. Namun saat T

menyalami korban terjadi

selisih paham,” ungkap

Kapolsek Umbulharjo,

Kompol Yayan Dewayanto

SH, Senin (18/9). 

Didampingi Kanit

Reskrim Iptu Haryadi SH

MM dan Kabag Humas

Polresta Yogya AKP Tim-

bul SR SH, Yayan menye-

butkan T kemudian meng-

ajak  korban sparing di

Lapangan Taman Madya.

“Korban Raul mengiyakan

asalkan kosongan tidak

pakai senjata tajam. Se-

lanjutnya korban dan pe-

laku T menuju ke tengah

lapangan,” jelasnya. 

Pada saat akan memulai

sparing, T mengeluarkan

sebilah pedang dari balik

celananya dan diayunkan

ke arah korban.  Kemudian

korban menangkis meng-

gunakan tangan kiri se-

hingga  mengalami luka

robek. Selanjutnya korban

lari ke arah pintu masuk la-

pangan Taman Madya se-

belah timur untuk memin-

ta pertolongan,” tuturnya 

Namun masih dikejar T

sambil mengayunkan sen-

jata tajam jenis pedang,

sampai pintu masuk la-

pangan Taman Madya dan

mengenai pundak sebelah

kiri korban, “Sesampainya

di warung warmindo sebe-

lah pintu masuk lapangan

Taman Madya korban di-

tolong oleh masyarakat se-

dangkan pelaku melarikan

diri,” terangnya.      (Vin)-f

KR-Istimewa

Petugas melakukan olah TKP di lokasi lakalantas.

KR-Juvintarto

Polisi menunjukkan barang bukti penganiayaan,

sedang pelaku karena masih di bawah umur ti-

dak disertakan.

KR-Judiman

Para pelaku pengeroyokan diamankan di Mapolres

Bantul.


